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BAB  V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada penelitian ini, 

maka penulis dapat  memberikan jawaban yang berhubungan dengan 

rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini, jawaban tersebut dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan nikah ulang bagi wanita hamil diluar nikah itu, 

benar-benar terjadi di Desa Bitung jaya, dan responden ini 

diambil berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari 

masyarakat sekitar desa Bitung Jaya kecamatan Cikupa 

Tangerang Banten. Wawancara/Interview ini penulis lakukan 

agar memperoleh bukti bahwa perkawinan ulang itu benera-

benar  dilakukan oleh masyarakat, dari beberapa pertanyaan 

yang penulis ajukan diantraranya penulis menanyakan kebenran 

apakah perkawinan mereka benar-benar dilakukan perkawinan 

ulang setelah anak yang dikandung lahir,  dari wawancara ini 

penulis mendapatkan jawaban bahwa perkawinan ulang itu 

benar-benar dilaksanakan, hal ini terbukti dari jawaban semua 

responden yang penulis wawancara mereka membenarkan 

adanya perkawinan ulang tersebut, mereka menjawabnya “iya” 

perkawinan mereka diulang setelah anak yang dikandung 

lahir,dan pernikahan mereka pun dilaksanakan di KUA, dan 

langgsung dicatat oleh petugas KUA.   

2. Mengenai pandangan para Tokoh Agama didesa Bitung jaya 

kecamatan cikupa Tangerang Banten tentang nikah hamil, 
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sebenernya mereka sudah tahu dan mengerti apa maksud dari 

nikah hamil tersebut, menurut mereka nikah pada saat hamil 

memang sudah dianggap sah karena sudah memenuhi syarat 

dan rukun dari perkawinan, namun menurut mereka setiap anak 

yang dihasilkan dari nikah hamil, itu tidak bernasab kepada 

bapaknya dan untuk memurnikan perkawinannya itu maka 

harus dilakukan perkawinan ulang. 

3 Menurut Mazhab Hanafi dan Syafi’i, wanita hamil diluar nikah 

dibolehkan melangsungkan perkawinan dengan laki-laki yang 

menghamilinya.perilaku zina tersebut tidak menghalangi sahnya 

akad nikah akad nikah. Berbeda dengan mazhab Hambali dan 

Maliki, menurut madzhab ini wanita hamil diluar nikah tidak 

boleh kawin dengan laki-laki yang menghamilinya, bahkan 

tidak boleh juga dinikahi oleh laki-laki yang mengetahui 

kehamilannya, kecuali wanita terebut telah habis habis massa 

iddahnya dan wanita tersebut bener-bener telah bertaubat. 

Sedangkan dalam kompilkasi Hukum Islam pasal 53 dijelaskan 

bahwa: 

a) Seorang wanita hamil diluar nikah, dapat dikawinkan 

dengan pria yang menghamilinya.  

b) Perkawinan dengan wanita yang tersebut pada ayat (1) dapat 

dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran 

anaknya.  

c) Dengan dilangsungkan perkawinan pada saat wanita itu 

hamil, tidak  diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang 

dikandungnya lahir.  
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B. Saran-Saran  

1. Pergaulan yang tidak terkontrol oleh kelurarga adalah factor 

utama dari kejadiannya pergaulan bebas, maka hendaklah 

lingkungan keluarga menjadi jalan utama untuk mencegah 

terjadinya hal tersebut, baik dengan perhatian para oramg tua 

yang cukup, dengan meningkatkan pemahaman nilai-nilai 

agama, norma, budi pekerti dan sopan santun. 

2. Bagi masyarakat, khusus nya bagi para Ulama hendaknya lebih 

meningkatkan folume  dalam menyikapi kasus hamil diluar 

nikah, sehinnga kasus ini tidak dipandang seolah-olah legal 

dimata masyarakat awam, baik dengan cara pemberian materi 

maupun dengan cara pendekatan social, khususnya lagi pada 

kalangan remaja. 

3. Untuk lembaga-lembaga pemerintah atau aparatur pemerintah 

yang berkaitan dengan masalah ini, diharapkan ikut 

membincangkan hal ini secara serius, melalui penyuluhan atau 

sosialisasi tentang perkawinan, seks dan pergaulan bebas. Lebih 

baik lagi jika bias mendatangkan beberapa individu yang 

berkompeten dalam hal ini yang bias ditempatkan diwilayah 

desa Bitung Jaya kecamatan Cikupa Tangerang Banten. 

4. Bagi laki-laki yang sudah siap/mapan untuk menikah, 

hendaknya secepatnya melakukan perkawinan tanpa harus 

melalui masa pacaran yang lama, untuk mencegah terjadinya 

kehamilan sebelum nikah/hamil diluar nikah. 


